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ABSTRAK 

Hukum Islam yang mengartikan bahwa berwasiat bukanlah suatu 

kewajiban. Kemudian Kompilasi Hukum Islam merumuskan bahwa memberikan 

wasiat kepada Anak dan orangtua angkat adalah suatu kewajiban, melalui Wasiat 

wajibah. penelitian iniberjudul Wasiat Wajibah Bagi Anak Dan Orang Tua 

Angkat Dalam Kompilasi Hukum Islam,Dua hal yang menjadi fokus diangkat 

dalam penelitian ini, pertamaBagaimana anak dan orang tua angkat dalam hukum 

kewarisan Islam, yang kedua Bagaimana wasiat wajibah bagi anak dan orang tua 

angkat dalam Kompilasi Hukum Islam. 

Penelitianiniadalahpenelitiankepustakaan (library research), 

adapunmetodepengumpulan data 

dalampenelitianiniadalahmelaluistudipustaka.Sebagai data primer 

dalampenelitianiniberupa Al-Qur’an, HadisdanKompilasiHukum 

Islam.Sedangkan data sekunderadalah data penunjang yang di ambildariliteratur-

literatursepertibukuwasiat, fiqhmawaris internet, danJurnal.adapunanalisis data 

dalampenelitianinimenggunakanteknikdeskriptifkualitatif.  

Dari uraian-uraian yang disajikandariberbagaitinjauandapat di 

simpulkanbahwadalamhukumkewarisan Islam pengangkatananakdan orang 

tuaangkattidakmembawaakibathukumdalamhubungandarah, sehinggatidakada 

hubungan waris-mewarisi dari orang tua angkat kepada anak angkatnya maupun 

anak angkat kepada orangtua angkatnya, 

pengangkatananakdiperbolehkandalamhalpemeliharaan, pemberianbantuan, 

pendidikan, dan lain-lain yang sifatnyauntukkemaslahatansianak. 

WasiatWajibahbagianakdanorangtuaangkatdalamKompilasiHukum Islam 

adalahsuatuhasilIjtihadparaUlama yang di dasarkanargumenhukumMaslahah al 

Murshalahah yang beroriantasimempromisikannilai-

nilaikeadilandankemaslahatan yang tumbuhdanberkembangditengah-

tenganmasyarakatmuslim Indonesia denganketentuantidakmelebihi 1/3 

bagiandariharta. 

 

  

Kata Kunci :Anakangkat, WasiatWajibah, KHI 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 Alif tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy ش
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 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ‘ Ain‘ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M و

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ` Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ج

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 
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 َ    Fathah 

 ِ    Kasroh 

و
   Dlommah 

Contoh:  

 Kataba = كتة 

 .Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذ كس

 

Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 و

Fathah dan 

waw 

Au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 ꞌalā : عهي

 haula: حىل

 amana : امه

 ai atau ay : أي

Mad 
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Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf dan tanda. 

 

Harakat dan huruf 

Tanda 

baca 

Keterangan 

 ا ي

Fathah dan alif 

atau ya 

Ā 

a dan garis panjang 

di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ا ي

 Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas ا و

 

Contoh: 

 qāla subhānaka :  ظثحىكقال

 shāma ramadlāna : صاو زمضان 

 ramā :  زمي

 fihā manāfiꞌu :  فيهامىا فع

 yaktubūna mā yamkurūna : يكتثىن ما يمكسون

قال يىظف لاتيهر ا  : iz qāla yūsufu liabīhi 

 

Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1) Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan dlammah, 

maka transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya 
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adalah /h/. 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang 

memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

4) Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh:   

 Raudlatul athfāl زوضح الاطفال 

 al-Madīnah al-munawwarah انمديىح انمىىزج

 

Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 Rabbanā زتىا

 Nazzala وصل

 

Kata Sandang  

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya dengan 

huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang dipakai ada 

dua, seperti berikut: 

Contoh:    
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 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu انتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu انشمط

Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badiꞌu Al-badīꞌu انثديع

 Al-qamaru Al-qamaru انقمس

 

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 

 

Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta `khuzūna تأخرون

 Asy-syuhadā`u انشهداء

  Umirtu أومسخ
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 Fa`tībihā فأتي تها

 

 

Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola 

sebagai berikut: 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 وإن نها نهىخيسانساشقيه

Wa innalahā lahuwa khair al-

rāziqīn 

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فاوفىا انكيم وانميصان
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 Alhamdulillah wa syukurillah, senantiasa penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah serta ‘inayah-nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. sholawat dan salam tetap kita 
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